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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang komunikasi ketahanan keluarga dalam membina pernikahan. 

Permasalahan komunikasi dapat menimbulkan perkara yang besar bahkan bisa berujung pada 

perceraian. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat program apa saja yang dilakukan oleh 

Sekolah Luar Biasa The Nanny Children Center dalam memberikan pendampingan kepada keluarga 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

deskriptif data diambil dengan cara melaksanakan wawancara, dokumentasi, dan observasi 

langsung. Hasil penelitian komunikasi ketahanan keluarga yang dilakukan seperti Parent Support 

dengan melakukan kegiatan rutin pada awal semester yang melibatkan kepala sekolah, psikolog, dan 

orang tua murid. Kedua melakukan Parent Conference untuk menyelesaikan kasus yang 

membutuhkan kehadiran orang tua. Ketida parent feedback ini bertujuan memberikan kesempatan 

kepada orang tua untuk memberikan tanggapan mereka. 

Kata Kunci: Komunikasi Ketahanan Keluarga, Membina Pernikahan 

ABSTRACT 

This research examines communication about family resilience in fostering marriage. 

Communication problems can cause big problems and can even lead to divorce. The aim of this 

research is to see what programs are carried out by The Nanny Children Center Special School in 

providing assistance to families who have children with special needs. The method used is a 

descriptive qualitative method. Data is collected by conducting interviews, documentation and 

direct observation. The results of family resilience communication research carried out include 

Parent Support by carrying out routine activities at the beginning of the semester involving school 

principals, psychologists and parents. Second, hold a Parent Conference to resolve cases that 

require the presence of parents. This lack of parent feedback aims to provide parents with the 

opportunity to provide their feedback. 

Keywords: Communication About Family Resilience, Building Marriage  
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PENDAHULUAN 

 Permasalahan dalam komunikasi ketahanan keluarga dapat bervariasi dan 

kompleks, tetapi beberapa masalah umum yang sering muncul meliputi. Kurangnya 

Komunikasi: Ketika anggota keluarga tidak berkomunikasi secara terbuka dan 

jujur, ini dapat menyebabkan ketidakpahaman, ketidaksetujuan, dan bahkan konflik 

yang lebih besar di kemudian hari. Komunikasi yang buruk dapat mempengaruhi 

kualitas hubungan dalam keluarga. 

Konflik dalam Penyelesaian Masalah: Ketika anggota keluarga memiliki 

pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan masalah atau konflik, hal ini dapat 

menghambat kemampuan keluarga untuk bekerja sama dalam menghadapi 

tantangan. Konflik yang tidak terselesaikan dapat memperburuk masalah dan 

mengurangi ketahanan keluarga. 

Kurangnya Empati dan Pengertian: Kurangnya kemampuan untuk 

memahami dan menghargai perspektif dan perasaan anggota keluarga lainnya dapat 

menyebabkan ketegangan dan ketidakharmonisan dalam keluarga. Hal ini dapat 

mengganggu ikatan emosional dan kepercayaan antaranggota keluarga. 

Perbedaan Nilai dan Prioritas: Ketika anggota keluarga memiliki nilai-nilai 

atau prioritas yang berbeda, ini dapat menyebabkan konflik dan kesulitan dalam 

membuat keputusan yang memengaruhi semua orang. Kekuatan keluarga sering 

kali berasal dari kesatuan nilai-nilai dan tujuan yang sama. 

Kurangnya Keterlibatan: Ketika anggota keluarga tidak terlibat secara aktif 

dalam kehidupan keluarga, ini dapat merusak ikatan keluarga dan menyebabkan 

perasaan terasing. Keterlibatan yang rendah juga dapat mengurangi kemampuan 

keluarga untuk mengatasi tantangan dengan efektif. 

Perbedaan Generasi: Perbedaan dalam pandangan, nilai, dan gaya hidup 

antargenerasi dalam keluarga dapat menyebabkan ketidakcocokan dan konflik. 

Tantangan ini dapat membutuhkan upaya untuk menciptakan pemahaman dan 

keterbukaan antargenerasi. 
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Stres Finansial: Masalah finansial sering kali menjadi sumber konflik dalam 

keluarga. Ketidakstabilan finansial dapat menimbulkan stres dan kekhawatiran, 

yang dapat mempengaruhi kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 

Kurangnya Penyelesaian Konflik yang Sehat: Jika keluarga tidak memiliki 

keterampilan yang tepat untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang sehat dan 

produktif, konflik tersebut dapat memperburuk kondisi keluarga secara 

keseluruhan. 

Penanganan permasalahan dalam komunikasi ketahanan keluarga 

memerlukan komitmen dari semua anggota keluarga untuk bekerja sama, 

berkomunikasi secara terbuka, dan berusaha memahami perspektif satu sama lain. 

Hal ini dapat melibatkan pembicaraan terbuka, mendengarkan dengan empati, dan 

mencari solusi yang menguntungkan semua orang. Terapi keluarga juga bisa 

menjadi pilihan jika permasalahan tersebut terlalu kompleks atau sulit diatasi secara 

mandiri. 

Selpanjang tahu ln 2022  ku lrang le lbih 200 kasu ls yang masu lk Mahkamah 

Syariah dimana istri yang me lnggu lgat su lami. Selmelntara, 100 kasu ls su lami yang 

melncelraikan istri. Angka istri gu lgat celrai su lami ini masih tinggi di Ace lh telrlelbih 

lagi adanya keltidaktelrbulkaan antara su lami dan istri. Julrul bicara Mahkamah Syariah 

julga melnjellaskan selpanjang tahuln 2021 melngadili selbanyak 416 kasu ls pelrcelraian.  

Selbanyak 315 kasu ls diantaranya adalah istri me lnggulgat celrai su lami delngan 

pelnye lbab u ltamanya pelrcelkcokan yang te lruls telrulsan te lrjadi. Selmelntara 

dipelrtelngahan 2022, angka istri gu lgat celrai su lami selbanyak 200 kasu ls dan 

pelnye lbab u ltamanya pelrcelraian ju lga masih dilatarbellakangin faktor pe lrelkonomian. 

Melski belgitu l seltiap kasu ls  pelngaju lan celrai yang masu lk kel Mahkamah Syariah 

mellakulkan Meldiasi telrlelbih dahullu l kelpada keldula pihak di rulangan khulsuls dan rata 

rata alasannya su lami tidak me lnafkahi istrinya se lhingga saat dite lrpa pandelmi, 

elkonomi me lnulruln dan telrjadilah pelrcelkcokan antara su lami dan istri. 1 

                                                           
1 Gugat Cerai di aceh besar tinggi, hingga juli 2022 sudah 300 kasus. 

https://aceh.tribunnews.com/2022/07/17/gugat-cerai-di-aceh-besar-tinggi-hingga-juli-2022-sudah-

300-kasus  (Diakses 24 November  2022). 

https://aceh.tribunnews.com/2022/07/17/gugat-cerai-di-aceh-besar-tinggi-hingga-juli-2022-sudah-300-kasus
https://aceh.tribunnews.com/2022/07/17/gugat-cerai-di-aceh-besar-tinggi-hingga-juli-2022-sudah-300-kasus
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Pelnyelbab pelrcelraian lainnya yakni dihu lkulm pelnjara 76 pelrkara, poligami 

30 pelrkara, ju ldi 22 pelrkara, cacat badan 21 pe lrkara, kawin paksa 18 pe lrkara, madat 

15 pelrkara, mabu lk lima pelrkara, mu lrtad dan lainnya 3 pe lrkara, selrta zina satu l 

pelrkara. Salah sattu l pelnyelbabnya telrjadi pelrsellisihan telruls me lnelruls karelna banyak 

nya faktor didalam yang dise lbabkan ju ldi, mabulk, zina kulrang tanggu lng jawab dari 

salah satu l pihak selhingga telrjadinya pelrtelngkaran.2 

Kelmelntrian Agama me lmandang hal se lpelrti itu l sangatlah tabu l, u lntu lk itul 

pihak kelmelntrian agama me lmbu lat kelpultulsan diadakannya bimbingan pranikah 

delngan tu lju lan selselorang maul mellangsu lngkan pelrnikahan me lndapatkan belkal dari 

bimbingan pranikah te lrselbult.3 

Komunikasi yang kuat dan sehat adalah kunci utama untuk membangun 

ketahanan keluarga. Berikut adalah beberapa alasan mengapa komunikasi 

ketahanan keluarga sangat penting. Membangun Koneksi Emosional: Komunikasi 

yang terbuka dan jujur membantu anggota keluarga merasa terhubung satu sama 

lain secara emosional. Ini memperkuat ikatan keluarga dan meningkatkan rasa 

kebersamaan. Memecahkan Konflik: Komunikasi yang efektif memungkinkan 

keluarga untuk mengidentifikasi, mengatasi, dan menyelesaikan konflik dengan 

cara yang konstruktif. Dengan berkomunikasi secara terbuka, anggota keluarga 

dapat mencari solusi yang memuaskan bagi semua pihak. 

Membangun Kepercayaan dan Pengertian: Komunikasi yang kuat 

memperkuat kepercayaan dan pengertian antara anggota keluarga. Ketika anggota 

keluarga merasa didengar, dipahami, dan dihargai, hal ini menciptakan iklim 

kepercayaan yang memungkinkan untuk mengatasi tantangan bersama. 

Meningkatkan Resolusi Masalah: Dengan komunikasi yang efektif, anggota 

keluarga dapat bekerja sama untuk mengidentifikasi masalah dan mencari solusi. 

Diskusi terbuka memungkinkan untuk berbagi ide, pengalaman, dan sumber daya 

untuk mengatasi masalah yang mungkin timbul. 

                                                           
2https://www.antaranews.com/berita/3289563/mahkamah-syariyah-catat-kasus-

perceraian-di-aceh-capai-6823-perkara \ (Diakses 21 Februari 2023) 

3 Departemen Agama, pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (Jakarta: Proyek 

Pembinaan Sarana Keagamaan Islam, Zakat dan Wakaf,2000). Hal.10. 

https://www.antaranews.com/berita/3289563/mahkamah-syariyah-catat-kasus-perceraian-di-aceh-capai-6823-perkara%20/
https://www.antaranews.com/berita/3289563/mahkamah-syariyah-catat-kasus-perceraian-di-aceh-capai-6823-perkara%20/
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Mempromosikan Keterlibatan: Komunikasi yang baik mendorong 

keterlibatan aktif dari semua anggota keluarga dalam kehidupan keluarga. Ini 

menciptakan lingkungan di mana setiap orang merasa didengar dan dihargai, serta 

merasa memiliki kontribusi yang berarti dalam membuat keputusan dan 

menyelesaikan masalah. Membantu Pengembangan Individu: Komunikasi yang 

positif dalam keluarga memberikan ruang bagi pengembangan individu anggota 

keluarga. Dengan mendukung dan mendorong satu sama lain, anggota keluarga 

dapat tumbuh dan berkembang secara pribadi dan emosional. 

Mengurangi Stres dan Ketegangan: Komunikasi yang efektif dapat 

membantu mengurangi stres dan ketegangan dalam keluarga dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan mempromosikan rasa aman dan stabilitas. 

Meningkatkan Ketahanan Keluarga: Secara keseluruhan, komunikasi yang 

sehat dan terbuka adalah fondasi yang kuat untuk membangun ketahanan keluarga. 

Dengan memiliki keterampilan komunikasi yang baik, keluarga dapat menghadapi 

tantangan dan mengatasi rintangan dengan lebih baik. 

Dengan demikian, penting bagi keluarga untuk berinvestasi dalam 

membangun dan memperkuat keterampilan komunikasi yang sehat guna 

meningkatkan ketahanan keluarga secara keseluruhan. 

Orang tu la dari anak delngan disabilitas akan me llalu li prosels adaptasi hal 

telrselbult me lncakulp dalam pola hidu lp,pelngasulhan,selrta me lngatu lr kelbultulhan 

kellularga. Me lngasu lh anak disabilitas be lrpotelnsi melningkatkan strelss pada orang 

tula. Strelss yang akan dialami bahkan ce lndelrulng lelbih tinggi dibandingkan de lngan 

orang tu la delngan anak tanpa disabilitass bisa melnye lbabkan strels yang tinggi pada 

orang tu la.4 

Telrkait pe lmbelrian parelnthing kelpada orang tu la me lngelnai pola asu lh 

disabilitas anak itu llah hal yang paling u ltama adalah elfelelctivel parelnthing ataul pola 

asulh anak yang e lfelktif. Elffelctivel parelnthing belrkaitan elrat delngan melntalitas dan 

karaktelr. Orang tu la ju lga pelrlul mellatih pola pikir dan pare lnthing pelrlul dibanguln di 

                                                           
4 Adiwignya Nugraha Widhi Harita & Achmad Chusairi, Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Parental Self-Efficacy Orang Tua Yang Memiliki Anak Dengan Disabilitas. Jurnal 

Obsesi (online) vol.6 no. 4 (2022). Hal 3112. Diakses 29 mei 2023. 
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dalam diri orang tu la dan dilatih telruls melnelruls selhingga para orang tu la melnjadi 

sososk telladan yang diinginkan anak anak. De lngan kata lain, orang tu la haru ls siap 

melngaplikasikan se lmula tips parelnting kel dalam dirinya. Jika me lntalitas dan 

karaktelr orang tu la su ldah telrbelntu lk melnjadi sosok orang tu la idelal, maka informal 

tip parelnting mu ldah diaplikasikan keldalam pola didik telrhadap anak.5 

Pelran komu lnikasi orang tu la dalam melngatasi kelbiasaan yang tidak selsulai 

delngan buldaya dan lingkulngan masyarakat selkitar pada anak  sangat pelnting ulntulk 

melnjaga  anak telrselbult dari ancaman belrbahaya selrta tindakan kelkelrasan lainnya. 

Mellihat kondisi felnomelna telrselbult  suldah selharulsnya melnjadi pelrhatian selriuls dan 

sangat belrkaitan delngan kellularga selbagai meldia ultama belrkomulnikasi antara anak 

dan orang tu la.6  

Delngan adanya komulnikasi telrbulka antara anggota kellularga, maka akan 

telrbina sifat saling pelngelrtian, mana yang baik yang pelrlul dipelrtahankan dan 

dikelmbangkan dan mana yang tidak baik yang haruls dihindarkan.7 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 

diolah dengan menggunakan Model Interaktif Miles dan Hubberman dengan 

memilah mana saja yang sesuai dengan topik pembahasan dan kemudian 

melakukan analisis dan menarik kesimpulan. Informan penelitian berjumlah  

delapan orang yang terdiri dari orang tua murid sebanyak lima orang dan 3 orang 

guru sekolah Luar Biasa The Nanny Children Center (SLB TNCC). 

HASIL PENELITIAN 

Program Pendampingan 

                                                           
5 Aam Nurhanahdan Prof. Richardus Eko Indra, Parenthinng 4.0 mengenali pribadi dan 

potensi anak generasi multiple intelligence (yogyakarta,2021). Hal. 78-79. 

6 Bedjo Sukarno, Pentingnya komunikasi keluarga dalam perkembangan anak, Jurnal 

Intelektiva (Online) Vol. 3 No. 1 Tahun  2021 Hal 1-2. Diakses 25 Feb 2023. 

7 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Koseling Perkawinan ( Yogyakarta : Andi Offset) hal. 58 
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Diku ltip Jakulbowski Dkk me lnjellaskan melngelnai rellationship elnhancelmelnt 

yaitu l pellatihan u lntu lk pasangan dan ju lga pelrkelmbangannya bagi pasangan se lbellulm 

pelrnikahan, orang tu la, anak, ibu l dan sauldara. Program ini fokuls melngajarkan 

keltelrampilan sellf-disclosulrel telrultama pada pelrasaan, pelrilaku l dan elliminasi kalimat 

ataul pelrnyataan yang be lrsifat melnyalahkan selrta melngajarkan ke ltelrampilan 

melndelngar (pelmahaman dan pelnelrimaan sellf-disclosulrel). E lnam keltelrampilan yang 

di ajarkan te lrdiri dari elmpati, elksprelsi, disku lsi, nelgosiasi, relsolu lsi konflik, 

melmfasilitasi pasangan pada pe lrulbahan diri, pelrulbahan orang lain, ge lnelralisasi dan 

melmpelrtahankan.8  

Program program pelndamping  yang ada di SLBTNCC melrulpakan program 

yang melmbantu l para gulrul selrta orang tu la dalam melndidik dan me lngasulh anak anak 

disabilitas yag mana program te lrselbult diadakan pelrtiga bu llan selkali. Gulna 

diadakannya program ini agar me lmpelrlulas wawasan orang tu la dalam me lnghadapi 

pelrilakul selrta tingkah anak yang se ltiap anak me lmiliki pelrilakul belrbelda belda.  

Pellaksanaan program pe lmbellajaran bagi anak be lrkelbultulhan khu lsuls selharulsnya 

dijalankan selcara melnye llulrulh. Hal ini dapat ditu langkan dalam program ke lrja yang 

mellibatkan se llulrul ulnsulr di dalamnya mu llai dari pelselrta didik, gu lrul, kellularga dari 

pelselrta didik, se lrta pihak pelmelgang jabatan se lpelrti selkolah yang me lnaulngi atau l 

masyarakat u lmulm. Hal ini dikarelnakan dapat melnjadi daya du lkulng bagi su lkselsnya 

pelmbellajaran di selkolah karelna ulnsu lr ulnsulr yang telrlibat se llalul melndapatkan ilmul 

dan pelngalaman baru l. 

Tulju lan dari program ini yaitu l : pelmbelrdayaan selmu la ulnsulr yang te lrlibat 

dalam prosels pelmbellajaran pelselrta didik belrkelbultulhan khu lsuls di SLBTNCC, 

melnantang para gu ltul agar dapat melmimpin program . 

Selminar Parelnthing adalah selminar ulntulk orang tula yang ada di SLBTNCC 

yang di belrikan ulntulk anggota kellularga. Khulsulsnya orang tula mulrid SLBTNCC 

dalam melrawat anak ulntulk tulmbulh kelmbang anak selcara optimal. Sellain itul dalam 

selminar parelnthing ini melmbicarakan selgala prosels pellaksanaan, kelgiatan 

                                                           
8 Satih Saidiyah & Very Julianto , “Problem Pernikahan Dan Strategi Penyelesaiannya: 

Studi Kasus Pada Pasangan Suami Istri Dengan Usia Perkawinan Di Bawah Sepuluh Tahun” 

Jurnal Psikologi UNDIP (Online), Vol.15.No.2 Oktober 2016, Hal. 127 Diakses 19 Oktober 2023. 
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telrmasulk koodinatulr pellaksana yang didasarkan pada masalah yang dihadapi olelh 

orang tula mulrid. Dalam selminar telrselbult ada belbelrapa program yaitul:  

Parrent support 

Pellaksanaan sosialisasi parelnt sulpport ini dilakulkan dalam belntulk largel 

groulp melelting yang pelrnah diadakan olelh selkolah adalah selminar parelnthing dan 

parelnt melelting. Kelgiatan parelnt melelting melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan rultin 

seltiap awal selmelstelr yang mellibatkan gulrul SLBTNCC, Kelpala Selkolah, Psikolog, 

selrta orang tula mulrid di SLBTNCC. Kelgiatan ini belrtuljulan agar orang tula 

melndapatkan kelselmpatan ulntulk melngeltahuli informasi telrbarul melngelnai kondisi 

anak dan relncana pelmbellajaran yang akan ditelmpulh pada satul selmelstelr keldelpan.  

Kelgiatan parelnt melelting ini dilakulkan selcara klasikal dan dimu llai dalam 

pelmbelrian matelri dari psikolog, kelmu ldian dilanju ltkan delngan  pelnjabaran program 

olelh Narasu lmbelr. Biasanya Narasu lmbelr yang me lngisi selminar dari le lmbaga lu lar 

ataul dari selkolah selndiri. Gulrul SLBTNCC belrpelran selbagai fasilitator dan 

pelndamping bagi orang tu la. Kelgiatan selminar parelnthing di SLBTNCC be lrtuljulan 

ulntu lk melnambah informasi me lngelnai altelrnatif optimalisasi kelmampulan anak 

Disabilitas dan me lningkatkan kelsadaran orang tu la bahwa me lngasu lh anak pelrlul 

pelngeltahulan dan tidak se lmbarangan. 

Sellain itul adanya keltidakhadiran orang tu la saat aktivitas program parelnt 

sulpport dalam belntu lk selminar maulpu ln parelnt melelting disibulkkan delngan belrbagai 

alasan. Selhingga ke lndala kelhadiran orang tu la dalam kelgiatan se lminar parelnting 

tidak diadakan ru ltin dalam selbu llan selkali karelna telrkelndala delngan alasan 

kelsibu lkkan. Selpelrti hasil wawancara delngan gu lrul SLBTNCC: 

“kita kasih taul kalaul kelgiatan yang kita lakulkan ini ulntulk anaknya, kalaul 

tidak bisa ke ltelmul langsulng, kita akan melnellpon dan kita julga akan telruls melnelruls 

melnelror agar orang tula ulntu lk ikult program ini karna itul melmang pelrlul”.  

Jadi kelgiatan sosialisasi parelnt sulpport dalam belntu lk largel groulp melelting 

yang dilaku lkan rultin pelr 3 bu llan selkali olelh SLBTNCC adalah parelnt melelting. 

Kelndala melngapa kelgiatan selminar parelnting telrselbult tidak dapat dilakulkan selcara 

rultin karelna panitia pellaksana melnelmuli kelsullitan u lntu lk me lmpelrtelmulkan topik 

khulsuls yang dapat me lrangku ll selmu la jelnis kelbultulhan khulsu ls mu lrid SLBTNCC. 
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Parent conferences  

Program sosialisasi parelnt su lpport dalam belntulk parelnt confelrelncels yang 

dilakulkan olelh SLBTNCC ulntulk melnye llelsaikan kasuls yang pelnanganannya 

melmbultulhkan orang tula dan ahli lain dilular telnaga pelngajar. Pelrtelmulan parelnt 

confelrelncels biasanya mellibatkan orang tula, wali kellas, psikolog, dan kelpala 

selkolah. Masalah yang komplelks dan mellibatkan pihak di lular selkolah melmbulat 

parelnt confelrelncels belrkelmulngkinan melmbultulhkan waktul yang lama ulntulk 

melmbahas pelrmasalahan satul mulrid.  

 

Parent Feedback 

Feleldback ataul tanggapan dari orang tula telrhadap program parelnt sulpport 

di SLBTNCC pelrnah di lakulkan mellaluli kulisionelr pada akhir kelgiatan selminar 

parelnting. Sellelmbar kulisionelr telrselbult belrisi pelrtanyaan melngelnai saran, kritik, 

dan masulkan selrta kolom nilai pada acara selminar hari itul.  

Orang tu la mu lrid SLBTNCC su ldah mampul melmbelrikan tanggapan te lrhadap 

program selkolah me llalu li kelselmpatan, komu lnikasi yang ada. Tanggapan orang tu la 

dapat disampaikan langsu lng kelpada Kelpala Selkolah, gulrul SLBTNCC, atau l panitia 

pellaksana delngan melnggulnakan angkelt/kulisionelr pada akhir kelgiatan selminar. 

Belrikult hasil wawancara yang pelnelliti lakulkan di lapangan:  

Hasil  wawancara de lngan informan Adel Irmawati dan T.Zu llfian:9 

“ya saya tahu l, delngan diadakannya program program te lrselbult banyak manfaat 

yang saya dan sulami dapatkan delngan diadakannya program telrselbult bapak ju lga 

lelbih tahu l pelrannya selbagai ayah. Kalaul saya elmang dari lahir suldah pelgang anak 

jadi selgala selsulatulnya saya tahu l mu llai dari u lkulran selpatu l sampai kelbultulhan anak 

seltiap harinya saya paham. Seldangkan bapaknya hanya tau l melmasulkkan anaknya 

kelselkolah, telrselrah mamaknya maul pilih yang mana, bapak hanya tau l kalaul pelrlul 

ulang bilang. Jadi pelnting selkali diadakan program  program telrselbult tidak hanya 

                                                           
9  Hasil wawancara dengan  informan  Ade Irmawati & T. Zulfian  pada tanggal  5 Agustus 

2023. 
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satu l pihak saya yang te lrlibat teltapi keldula bellah pihak haru ls telrlibat selhingga 

kompelratif antara bapak dan mamak dalam me lndidik anak. Kalau l ada masalaah 

julga di sellelsaikan tapi tidak dihari itul. Kalau l soal melndidik anak, anak pasti 

melniru l bagaimana tingkah orang tu lnya makanya sangat dipe lrhatikan selkali jika 

belrbicara didelpan anak.” 

Ibul Adel Irmawati  dan bapak T.Zu llfian melngulngkapakan bahwa me lrelka taul 

program apa saja yang diadakan di SLB TNCC. Me lrelka melngatakan  Banyak se lkali 

manfaat yang me lrelka dapatkan dari program te lrselbult mu llai dari cara melndidik 

anak, melmelcahkan masalah, sampai pe lran ayah bagaimana di dalam ke llularga. 

Melrelka ju lga me lngulngkapakan keltika seldang ada masalah dalam pe lrnikahannya 

melrelka melnye llelsaikannya selcara baik baik te ltapi tidak di hari yang sama, me lrelka 

julga melngatakan me lnye llelsaikan masalahnya ke ltika rasa e lmosi atau l kelsal su ldah 

melrelda baru l melrelka akan belrbicara dan sama sama saling me lminta maaf.  Se llain 

itul ulntu lk me lndidik anak me lrelka saling ke lrja sama antara satu l dan yang lain di 

dalam kellularga me lrelka melnelrapkan siste lm kelrja sama. Maksu ld  kelrja sama disiplin 

dalam melngelrjakan selgala selsulatu l keltika  si ibu l suldah me lmasak ayah ju lga 

melmbantul melnyapu l rulmah dan anak ju lga su ldah dibiasakan de lngan hal yang 

melmang itu l tanggulng jawab si anak. Selhingga di dalam kellu larga ada rasa tanggulng 

jawab di diri masing masing. 

 

Hasil wawancara de lngan Ratnawati:10 

“Taul seldikit- seldikit, delngan adanya program telrselbult saya sangat telrbantul selkali 

dalam melngulruls anak dan Manfaatnya belsar selkali bagi ke lhidu lpan kellularga 

telrultama tu lmbulh kelmbang anak. Saya sangat sangat be lrtelrimakasih kelpada 

SLBTNCC yang te llah melmbantul saya dalam melmbantu l melngu lruls anak kalau l tidak 

ada selkolah telrselbult dan program yang melrelka bulat mulngkin sampai saat ini saya 

masih celmas saat melninggalkan anak saya se lkolah delngan anak saya yang 

melmpulnyai kelkulrangan dan  apa akan ditelrima diselkolah pada u lmulmnya.delngan 

belrdirinya SLBTNCC melmbulat saya lelga melnyelkolahkan anak disitu l. 

                                                           
10  Hasil wawancara dengan  informan Ratnawati  21 Agustus 2023. 
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Ratnawati me lngulngkapkan be lliaul taul seldikit-seldikit melngelnai program 

yang diadakan di se lkolah ia ju lga melrasa telrbantu l dan sangat belrtelrimakasih delngan 

adanya program program yang ada di se lkolah itu l  melmbantu l dirinya bagaimana 

cara melngu lruls anak te lrultama anak yang be lrkelbultulhan khu lsuls. Ia ju lga sampai 

hampir pu ltu ls asa u lntu lk melmasulkkan anaknya karelna tidak di te lrima di selkolah 

yang normal dan be lliaul julga  taku lt anaknya akan di bu llly delngan telman telman 

selulmulrannya. Ia ju lga melngulngkapkan pe lrnah melmasulkkan anaknya ke l selkolah 

normal namu ln gulrul di selkolah telrselbult melnolak karelna adanya ke ltelrbatasan yang 

dimiliki si anak. 

Hasil wawancara de lngan Fasbir Fardi: 11 

“ Ya, saya taul belbelrapa program se lpelrti parelnting class, ramah anak, se lkolah 

selhat, sangat manfaat dari adanya ke lgiatan telrselbult sanga me lmbantul ulntu lk 

pelrkelmbangan dan pelrtu lmbulhan anak kami yang melmiliki kelbultulhan khulsuls. Dari 

adanya kelgiatan te lrselbult anak anak melnjadi lelbih mandiri, mampu l belrsosialisasi 

delngan lingku lngannya, melnambah kelpelrcayaan diri anak, ke lmuldian 

melningkatkan nilai nilai spiritulal anak anak.” 

Fasbir Fardi me lngulngkapkan bahwa ia tahu l belbelrapa program yang 

diadakan di se lkolah lu lar biasa telrselbult, ia sangat me lndulku lng delngan diadakannya 

program program yang be lrnilai positif te lrselbult selhingga kami para orang tu la bisa 

lelbih baik lagi dalam me lndidik anak te lrultama kami yang me lmiliki anak 

belrkelbultulhan khu lsuls. Di samping itu l banyak manfaat yang ia dapatkan dari 

kelgiatan yang diadakan di se lkolah telrselbult bagaimana pelran ayah dalam me lndidik 

anak ulngkapnya.  

Hasil wawancara de lngan Delvi Rullianty:12 

“ Ya, telntu l saja banyak selkali program pe lndamping yang diadakan contohnya 

parelnting class, pelngelmbangan minat bakat anak, te lruls ada julga kellas gulrul. 

Kulrang lelbih itul yang saya tau l. Delngan adanya proram ini saya sangat te lrtolong 

selkali apalagi ulntu lk tu lmbulh kelmbang anak. Banyak se lkali manfaatnya mu llai dari 

                                                           
11 Hasil wawancara dengan informan Fasbir Fardi 21 Agustus 2023. 

12 Hasil wawancara dengan Informan Devi Rulianty 21 Agustus 2023 
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anak sampai orang tu la bagaimana cara melnjadi orang tu la yang lelbih baik  dan 

sabar dalam melngulruls ana k belrkelbultulhan khulsuls.” 

Delvi Ru llianty melnjellaskan banyak program yang di adakan dise lkolah 

telrselbult salah satu lnya parelnthing class delngan adanya ke llas parelnting ia selbagai 

orang tu la le lbih banyak me lngeltahuli bagaimana cara me lngu lruls anak, sabar delngan 

tulmbu lh kelmbangnya. Dan de lngannya adanya program ini sangat me lmbantu l para 

orang tu la telrultama ibu l yang seltiap hari di hadapkan delngan belrbagai tingakah laku l 

anak dan haruls belnar belnar sabar. 

Hasil wawancara de lngan M. Zainal Abidin:13 

“Taul, baik se lkali delngan adanya program te lrselbult manfaatnya dapat me lngeltahu li 

kondisi selbelnarnya dari anak.” 

M. Zainal Abidin me lnjellaskan ia tau l program yang ada di se lkolah selrta pelndapat 

ia melngelnai program te lrselbult baik selkali dan manfaat yang di dapatkan ju lga ulntu lk 

melngeltahuli kondisi anak se lbelnarnya gimana dari program program itu l kami 

selbagai orang tu la bisa lelbih banyak tau l dalam hal melngu lruls anak belrkelbultulhan 

khulsuls. 

Hasil wawancara de lngan Selri Azhari:14 

“ Ada belbelrapa program ya salah satulnya Parelnthing class. Kalaul program lain 

lelbih kaya pelnanganan kasu ls ulntulk pelrnikahan yang sangku lt paultnya itul ya 

kellularga te lrultama orang tu la. Pelndapat gulrul disini kami satul pelndapat dan itul 

baguls telrultama u lntu lk melmbelrikan wawasan lagi kelpada orang tu la telrkadang pelrlu l 

belri sosialisasi lagi telrkait hal hal telrtelntu l. Alhamdullliah belrjalan delngan baik 

dari selgi selkolah insyaallah 100 % belrgabulng delngan baik. Teltapi dari selgi orang 

tula mulrid masih 60 % orang tula yang belrgabulng 40 % nya lagi masih sulsah diajak 

belrgabulng delngan belrbagai alasan. Cara melngelmbangkannya kita melndorong 

selmula orang tu la, melngajak selcara telruls melnelruls agar maul ikult belrgabulng bahkan 

sampai melnelror orang tu la mulrid. Ulntu lk kulrikullulm selndiri tidak ada ya paling 

telrgantulng kelbultulhan dan situlasi anak. Minimal pe lselrta yang ikult selbelnarnya 

                                                           
13 Hasil wawancara dengan informan M. Zainal Abidi 21 Agustus 2023. 

14 Hasil wawancara dengan informan  Seri Azhari (Guru) 22 Agustus 2023. 
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wajib sellulru lh orang tula namuln sayangnya masih ada belbelrapa orang tu la yang 

banyak kelndala.” 

Selri Azhari me lngulngkapkan program program yang ada di se lkolah telrselbult 

ada belbelrapa te ltapi program itu l lelbih kel pelnanganan kasu ls, ia ju lga melmbelnarkan 

di dalam program te lrselbult kita ju lga mellihat dari situlasi dan kelbultulhan barul kita 

melmikirkan te lma yang pas. Ia ju lga melnambahkan acara telrselbult biasanya diadakan 

itul dalam 2 atau l 3 bullan selkali telrgantu lng kondisi bahkan kalau l tidak ada waktu l 

bisa dalam 4 bu llan selkali diadakannya program pare lnthing te lrselbult. dan dise ltiap 

program telrselbult ada pelnanggulng jawabnya masih masing.  

Hasil wawancara de lngan Rita Mu lstika:15 

“Ada contohnya se lpelrti parelnting class, nanny days, minat bakat siswa dan da 

belbelrapa program lagi, tapi kalau l yang khulsuls ulntu lk orang tu la yaitu l parelnting 

class tadi. Pe lndapat gulrul disini selbelnarnya lelbih bagu ls dan ada dampak positif 

ulntu lk gulrul. dan yang paling u ltama u lntu lk orang tu la sulpaya melrelka ju lga tau l kondisi 

anak itul gimana. Kalu l soal program program disini alhamdu llilah belrjalan delngan 

baik. Melmbuljulk orang tu la, kita kasih taul kalau l kelgiatan yang kita laku lkan u lntu lk 

anaknya, kalau l tidak yang keltelmul langsulng ataul lelwat tellpon dan kita julga telruls 

melnelruls melnelror agar orang tu la ikult program ini karna itu l melmang pelrlul. Soal 

kulrikullulm saya selndiri ku lrang taul ada d ku lrikullulm ataul tidak, tapi kalaul kelgiatan 

parelnthing ini diadakan dalam seltahu ln 4 kali atau l pelrtiga bu llan selkali.” 

Rita Mu lstika melnjellaskan adaa belbelrapa program yang diadakan di 

SLBTNCC. Te ltapi khulsuls ulntu lk orang tu la ada yang namanya parelnting class, ia 

julga melngu lngkapkan pelndapatnya bagu ls dan belrdampak positif ju lga ulntulk gulrul 

dan orang tu la. Program yang diadakan be lrjalan delngan baik se lrta cara gu lrul gulru l 

disini ulntu lk melngelmbangkan kelgiatan telrselbult sellalu l mellibatkan orang tu la dan jika 

orang tu la tidak mau l iku lt delngan belrbagai alasan maka gu lrul gulrul akan telruls 

melnelruls melnelror  selcara tellpon ataul keltelmul langsu lng karelna kelgiatan ini ju lga delmi 

kelbaikan si anak. 

                                                           
15 Hasil wawancara dengaan informan  (Guru) Rita Mustika 22 Agustus 2023. 
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Hasil wawancara de lngan Ida Karnila:16 

“Ada belbelrapa program disini dan itul telrgantulng pada anaknya. Jadi misalanya 

disini si anak di e lvalu lasi du llul sama nanny di asse lsmelnt du llul ini anaknya kaya 

mana telruls di diagnosa apa. Jadi kami obse lrvasi dullul yang pelrtama di wawancara 

dullul orang tu la sama kelpala selkolahnya,, kelmuldian baru l nanny obselrvasi 

psikolognya nah baru l dapat dignosanya baru l dari situl kami su lsuln programnya 

ulntu lk dia dari hasil obse lrvasi jadi kami tau l ini anak kelmampu lannya apa saja. 

Sangat melmbantu l telntang pelrkelmbangan anak dimana pe lrkelmbangan anak itu l 

belda belda kelmandiriannya dan tidak bisa di samakan programnya. Delngan adanya 

program selpelrti ini anak akan bagu ls ulntu lk mellihat kelmampulan anak. 

Alhamdullillah be lrjalan delngan baik malah se ltiap program dijalankan te lrmasulk 

prgram kelbiasaan. U lntu lk kellas khulsu ls parelnthing tidak ada tapi kalau l kellas khulsuls 

telrapi ada 2 dan saya le lbih spelsifik di bagian te lrapi . jadi kalau l ulntu lk parelnting 

class itu l kulrang banyak tau l teltapi kalau l kellas telrapi adaa di ku lrikullulm.” 

Ida Karnila me lnjellaskan program di sini te lrgantu lng delngan anaknya. Jadi 

di sini di liat du llul kondisi anak bagaimana  ke lmuldian di obelrsvasi seltellah selmula di 

lakulkan  maka akan taul anak ini bisa apa saja. Di adakannya program ini sangat 

melmbantul selkali telntang pelrkelmbangan anak  se ltiap anak anak itu l belrbelda belda 

delngan adanya program te lrselbult kami se lbagai gu lrul julga tau l bagaimana melngulruls 

anak anaak di selkolah dan Ju lga u lntu lk orang tu la melrelka ju lga lelbih tau l cara 

melngulruls anaknya bagaimana. Ia ju lga melngatakan program ini be lrjalan delngan 

baik bahkan sampai program program wajid di se lkolah ju lga telrlaksana delngan baik 

julga. Teltapi kalaul ulntu lk parelnting class tidak ada di ku lrikullulm yang ada di 

kulrikullulm itu l kellas khulsuls telrapi dan kellas khu lsul telrapi disisi te lrbagi kel 2 kellas, 

kellas A dan ke llas B. Ia ju lga melngatakan ku lrang banyak tau l telntang parelnting 

karelna ia le lbih spelsifik di bidang te lrapi saja. 

Hasil pelnellitian yang te llah pelnelliti lakulkan delngan informan melnulnju lkkan 

bahwa hampir se lmula orang tu la melngeltahuli program pe lndamping yang ada di 

Selkolah Lu lar Biasa Thel Nanny Childreln Celntelr.  Dan para orang tu la sangat 

                                                           
16 Hasil wawancara dengan informan (Guru) Ida Karnila 22 Agustus 2023. 
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telrbantu l delngan adanya program te lrselbult yang dimana dari hal yang me lrelka tidak 

melngelrti  melrelka bisa saling bellajar satu l sama lain bagaimana cara me lndidik anak, 

melngulruls anak sampai ke lbultulhan apa saja yang dipelrlu lkan u lntu lk anak. Dan 

pastinya selmu la orang tu la ingin yang te lrbaik u lntu lk anak anaknya. 

Sellain itu l julga para gu lrul yang ada di se lkolah telrselbu lt ju lga sangat telrbantu l 

delngan adanya program te lrselbult. Delngan adanya program pe lndamping yang ada 

para gulrul selrta orang tu la bisa saling belkelrja sama ulntu lk melndidik, melngulruls, selrta 

melngeltahuli bagaimana prosels tu lmbu lh kelmbang anak dan orang tu la selrta gulrul julga 

tidak lu lpa u lntu lk saling melmbelritahu l seltiap pelrkelmbangan anak di ru lmah 

bagaimana be lgitul julga selbaliknya gu lrul julga melmbelrikan pelnjellasan kelpada orang 

tula telntang tu lmbu lh kelmbang anak melrelka masing masing. 

 

 

KESIMPULAN 

  Secara keseluruhan, peran komunikasi dalam ketahanan keluarga sangat 

penting dan berdampak luas. Berikut adalah kesimpulan mengenai peran penting 

komunikasi dalam memperkuat ketahanan keluarga. Membangun Fondasi yang 

Kuat: Komunikasi yang sehat dan terbuka adalah fondasi yang kuat untuk 

membangun ketahanan keluarga. Ini menciptakan ikatan emosional yang kuat 

antara anggota keluarga dan memberikan dasar untuk mengatasi tantangan 

bersama. 

Menyelesaikan Konflik: Komunikasi yang efektif memungkinkan keluarga 

untuk mengidentifikasi, mengatasi, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang 

konstruktif. Ini membantu mencegah konflik dari memperburuk situasi keluarga.  

Meningkatkan Keterlibatan: Komunikasi yang positif mendorong keterlibatan aktif 

dari semua anggota keluarga dalam kehidupan keluarga. Ini mempromosikan rasa 

memiliki dan kontribusi yang berarti, serta meningkatkan rasa tanggung jawab 

terhadap kesejahteraan keluarga. 

Membangun Kepercayaan dan Pengertian: Komunikasi yang baik 

memperkuat kepercayaan dan pengertian antara anggota keluarga. Ini menciptakan 
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lingkungan di mana anggota keluarga merasa didengar, dihargai, dan dipahami. 

Memfasilitasi Pertumbuhan Individu dan Kelompok : Komunikasi yang positif 

dalam keluarga mendukung pertumbuhan dan perkembangan individu dan 

kelompok. Ini memungkinkan untuk berbagi ide, pengalaman, dan sumber daya 

untuk saling belajar dan berkembang. Mengurangi Stres dan Ketegangan: 

Komunikasi yang efektif membantu mengurangi stres dan ketegangan dalam 

keluarga dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan mempromosikan 

rasa aman dan stabilitas. 

Membantu Pencapaian Tujuan Keluarga: Komunikasi yang baik membantu 

keluarga dalam mencapai tujuan mereka dengan menyediakan saluran untuk 

berdiskusi, merencanakan, dan berkolaborasi dalam menghadapi tantangan dan 

mencapai impian mereka.Dengan demikian, investasi dalam membangun 

keterampilan komunikasi yang sehat dan efektif di antara anggota keluarga adalah 

kunci untuk meningkatkan ketahanan keluarga secara keseluruhan. Komunikasi 

yang baik memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan keluarga, 

membangun koneksi emosional, dan membantu keluarga menghadapi tantangan 

dengan lebih baik.  

 

  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Gugat Cerai di aceh besar tinggi, hingga juli 2022 sudah 300 kasus. 

https://aceh.tribunnews.com/2022/07/17/gugat-cerai-di-aceh-besar-tinggi-

hingga-juli-2022-sudah-300-kasus  (Diakses 24 November  2022). 

https://www.antaranews.com/berita/3289563/mahkamah-syariyah-catat-kasus-

perceraian-di-aceh-capai-6823-perkara \ (Diakses 21 Februari 2023) 

Departemen Agama, pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (Jakarta: Proyek 

Pembinaan Sarana Keagamaan Islam, Zakat dan Wakaf,2000). Hal.10. 

https://aceh.tribunnews.com/2022/07/17/gugat-cerai-di-aceh-besar-tinggi-hingga-juli-2022-sudah-300-kasus
https://aceh.tribunnews.com/2022/07/17/gugat-cerai-di-aceh-besar-tinggi-hingga-juli-2022-sudah-300-kasus
https://www.antaranews.com/berita/3289563/mahkamah-syariyah-catat-kasus-perceraian-di-aceh-capai-6823-perkara%20/
https://www.antaranews.com/berita/3289563/mahkamah-syariyah-catat-kasus-perceraian-di-aceh-capai-6823-perkara%20/


Dea Novita 

Komunikasi Ketahanan Keluarga 

 

Ittishal (Jurnal Komunikasi dan Media) Vol. 1, No. 2, 2024| 17  

 

Adiwignya Nugraha Widhi Harita & Achmad Chusairi, Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Parental Self-Efficacy Orang Tua Yang Memiliki Anak 

Dengan Disabilitas. Jurnal Obsesi (online) vol.6 no. 4 (2022). Hal 3112. 

Diakses 29 mei 2023. 

Aam Nurhanahdan Prof. Richardus Eko Indra, Parenthinng 4.0 mengenali pribadi 

dan potensi anak generasi multiple intelligence (yogyakarta,2021). Hal. 78-

79. 

Bedjo Sukarno, Pentingnya komunikasi keluarga dalam perkembangan anak, 

Jurnal Intelektiva (Online) Vol. 3 No. 1 Tahun  2021 Hal 1-2. Diakses 25 

Feb 2023. 

Bimo Walgito, Bimbingan Dan Koseling Perkawinan ( Yogyakarta : Andi Offset) 

hal. 58 

Satih Saidiyah & Very Julianto , “Problem Pernikahan Dan Strategi 

Penyelesaiannya: Studi Kasus Pada Pasangan Suami Istri Dengan Usia 

Perkawinan Di Bawah Sepuluh Tahun” Jurnal Psikologi UNDIP (Online), 

Vol.15.No.2 Oktober 2016, Hal. 127 Diakses 19 Oktober 2023. 

 


